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SUMMARY

Study of Feeding roughage spoiled with Pb to the population of rumen
microbes in vitro (Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar,
S.Pt, M.Si).

This research was done to study of Feeding roughage spoiled with Pb to
the population of rumen microbes in vitro. This research was held from 8™ June to
14" June 2009 in Animal Feed and Nutrition Laboratory Agriculture Faculty of
Sriwijaya University. This research was done with 4 treatment (R0, R1, R2 and
R3) with 4 replication were done to observed parameters: 1). Population
amylolytic bacteria 2). Population cellulolytic bacteria 3). Population proteolytic
bacteria.

Hungate culture technique and Roll tube quantification were used to obtain
data on 12, 24, 36, and 48 hours. Higher + total average for bacteria population
were on proteolytic bacteria (59.69 x 10° cfu), amilolytic bacteria (5.87 x 10°
cfu), and cellulolytic bacteria (5.19 x 10° cfu) respectively. Bacteria’s total
population for amilolytic bacteria were (94 x 10° cfu), cellulolytic bacteria (83 x
10® cfu), and proteolytic bacteria (955 x 10° cfu). Result indicate that substrate

exposed to Pb were unaffected to bacteria’s growth and population.



RINGKASAN

Fitri Hairani. Kajian Pengaruh Pemberian Hijauan Pakan Ternak yang
Terpapar Logam Berat (Pb) terhadap Populasi Mikroba Rumen secara In Vitro
(yang dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Arfan Abrar, S.Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh logam berat (Pb) yang
terpapar dalam hijauan makanan ternak terhadap populasi mikroba yang terdapat
di dalam rumen. Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 8 Juni sampai 14 Juni
2009 bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan dengan 4 perlakuan R0, R1, R2
dan R3 dengan 4 ulangan yang memiliki 3 parameter penelitian yaitu: 1) Populasi
Bakteri Amilolitik, 2) Populasi Bakteri Selulolitik, 3) Populasi Bakteri Proteolitik.

Penelitian ini menggunakan teknik kultur Hungate dan kuantitasi Roll tube
pada 12, 24, 36, 48 jam. Rataan total populasi tertinggi untuk tiap perlakuan ada
pada bakteri proteolitik sebesar (59.69 x 10° cfu), bakteri amilolitik (5.87 x 10°
cfu), dan bakteri selulolitik (5.19 x 10° cfu). Masing-masing total populasi tiap
bakteri yang tumbuh adalah (94 x 10° cfu) untuk bakteri amilolitik, (83 x 10° cfu)
untuk bakteri selulolitik dan (955 x 10° cfu) untuk bakteri proteolitik. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa substrat yang terpapar oleh logam berat Pb tidak

mempengaruhi pertumbuhan populasi bakteri amilolitik, selulolitik dan

proteolitik.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan produksi tenak tidak terlepas dari pengadaan pakan, karena
pakan merupakan kebutuhan utama untuk kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
reproduksi. Pakan utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan khususnya
rumput sehingga ketersediaan pakan hijauan baik kuantitas maupun kualitas dan
berkesinambungan sepanjang tahun merupakan salah satu faktor penting untuk
meningkatkan produksi ternak.

Hijauan sebagai makanan pokok ternak ruminansia berupa rerumputan,
daun-daunan. Bahan hijauan makanan ternak dapat dikelompokkan menjadi
hijauan segar, hijauan limbah pertanian, hijauan awetan, dan limbah pengolahan
pertanian. Pakan yang berkualitas baik atau mengandung gizi yang cukup akan
berpengaruh baik terhadap ternak tersebut, yaitu tumbuh sehat, cepat gemuk,
berkembang biak dengan baik, jumlah ternak yang mati atau sakit akan berkurang
serta jumlah anakan yang lahir dan hidup sehat sampai disapih meningkat.
(Rukmana, 2005)

Sistem pemeliharaan ternak secara ekstensif akibat dari kekurangan lahan
dengan pemeliharaan berpindah-pindah disembarang tempat untuk mencari
tempat pengembalaan yang banyak tersedia hijauan pakan ternak, sehingga ternak

sering diberikan hijauan pakan ternak yang dipotong di pinggir-pinggir jalan yang



dilalui banyak kendaraan bermotor. Gas buang kendaraan bermotor terutama
terdiri dari senyawa yang tidak berbahaya seperti nitrogen, karbon dioksida dan
uap air, tetapi didalamnya terkandung juga senyawa Pb dengan jumlah yang
cukup besar yang dapat membahayakan kesehatan maupun lingkungan.

Logam berat yang sering terdapat dalam pencemaran adalah Hg, Pb, &
Cr, Cu, Ni, dan Zn dalam bentuk senyawa toksik. Menurut Forstner dan Prosi
(1978) faktor yang menyebabkan logam berat tersebut dikelompokkan ke dalam
zat pencemar ialah 1) logam berat tidak dapat terurai melalui biodegradasi seperti
pencemar organik, 2) logam berat dapat terakumulasi dalam lingkungan, karena
dapat terikat dengan senyawa organik dan anorganik, melalui proses adsorpsi dan
pembentukan senyawa komplek karena logam berat dapat terakumulasi.

Senyawa tetraemil-Pb dan tetraetil-Pb dapat diserap oleh kulit. Hal ini
disebabkan kedua senyawa tersebut dapat larut dalam minyak dan lemak.
Senyawa tetraetil-Pb terurai dengan cepat di udara karena adanya sinar matahari.
Tetraetil-Pb akan terurai membentuk trietil-Pb, dietil-Pb dan monoetil-Pb. Semua
senyawa uraian dari tetraetil-Pb tersebut memiliki bau yang sangat spesifik seperti
bau bawang putih. Sulit larut dalam minyak, semua senyawa turunan ini dapat
larut dengan baik dalam air. Senyawa Pb dalam keadaan kering dapat terdispersi
didalam udara sehingga kemudian terhirup pada saat bernapas dan sebagian akan
menumpuk dikulit dan atau terserap oleh daun tumbuhan.

Timbal (Pb) mempunyai arti penting dalam dunia kesehatan bukan karena
manfaatnya, melainkan lebih disebabkan karena sifat toksisitasnya. Hijauan dapat

dijadikan indikator tingkat pencemaran yang terjadi. Jika di dalam hijauan telah



terkandung kadar logam berat yang tinggi dan melebihi batas normal yang telah
ditentukan dapat dijadikan sebagai indikator terjadinya suatu pencemaran
(Supriyanto, 2007). Mobilitas Pb dalam tanah dan tumbuhan cenderung lambat
dengan kadar normalnya pada tumbuhan berkisar 0,5-3 ppm Batas Maksimum
Residu (BMR) yang ditetapkan oleh SNI 01-6566-2000. Adapun dampak dari
tercemar logam Pb adalah menurunkan kecerdasan, mengganggu sistem
pencernaan, menggangu sistem syaraf, menurunkan fertilitas, meningkatkan
aborsi spontan (Huda, 2009).

Proses pencernaan ternak ruminansia dibantu oleh mikroba yang terdapat
didalam rumen. Aktivitas mikroba dalam mencerna pakan yang masih dalam
rumen akan mempengaruhi produktivitas temmak. Adanya mikroba dan aktivitas
fermentasi di dalam rumen sangat berperan dalam mendegradasi pakan menjadi
produk-produk sederhana. Kualitas pakan yang rendah menyebabkan kebutuhan
protein dipasok oleh protein mikroba rumen. Sebagai salah satu dampak
pencemaran logam Pb mengganggu sistem pencernaan untuk itu akan dipelajari
pengaruh hijauan pakan yang tercemar logam berat (Pb) terhadap populasi

mikroba rumen.

12. Tujuan :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh logam berat (Pb) yang
terkandung dalam hijauan makanan ternak terhadap populasi mikroba yang

terdapat didalam rumen



1.3. Hipotesis :
Diduga hijauan makanan terak yang mengandung logam berat (Pb) dapat

menurunkan populasi mikroba didalam rumen.




